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ABSTRAK

Diepresi pada lansia adalah suatu problema klinis dan kesehatan umuom yang
masih jauh dari sentuhan medis, sosial, dan ckonomi. Selain menimbulkan
pendertaan yang bermakna bag kaum lansia, deprest dapat mengeksaserbasi
morbiditas dan disabilitas. Gangguan ini tidak bhanya dipengarubi oleh faktor
biologis dan genetik, tetapi juga oleh faktor psikososial. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bubungan antara faktor psikososial dengan kejadian
depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin, Penclitian ini bersifat
korelasional dengan pendekatan cross sectional stwdy dengan responden sebanyak
30 orang. Data dikompulkan menggunakan kuesioner. Analisa bivariat dilakukan
dengan uji Spearman. Haszil penelitian menunjukkan sebanyak 26, 7% responden
mengalami  depresi, 96.7%% responden mengalami dukacita normal, 93.3%
responden mengalami keseplan normal, #6.7% memiliki interaksi sosial vang
baik, 96.7% responden tidak memiliki konflik dengan teman, dan 90% responden
mempunyar tshun peristiwa kematian = 2 tahun (tidak stressor). Terdapat
hubupgan yang bermakna antara kesepian dengan kejadian depresi (p=<0.05), dan
antara interaksi sosial dengan kejadian depresi {(p<0.05). Tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara dukacita dengan kejadian depresi (p=0.05), antara konflik
dengan kejadian depresi (p=0.05), dan amtarz kematian dengan kejadian depresi
(p=0.03). Disarankan kepada pibak panti uniuk dapat meningkatkan penyuluhan
dan perbatian pada lansia yang mengalami kesepian dan interaksi sosial vang
kurang,
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BABI

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Pertumbuhan jumlab penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia tereatal
paling pesat didunia dalam kurun wakiu 1990-2025, Jumlah lansia vang kini
sekitar 16 jula omng, akan menjadi 25,5 juts orang pada tahun 2020, atau
sehesar  11.37%  dari jumlab  penduduk. Berdasarkan data  demografi
internasional dari Bureaw of the Cenyus USA (1993), melaporkan bahwa
kenaikan jumlah lansia di Indonesia antara tahun 1990-2025 mencapai 414 %,
suatu angka paling tinggi diseluruh dunia (Darmojo, 2004). Kenaikan pesat i
terkait dengan usia harapan bidup penduduk Indonesia. Menurut data Sensus
Badan Pusat Statistik (BI'S) 2008, usia harapan hidup penduduk [ndonesia
rata-rata adalah 698 tahun (BPS. 2008). Diprediksikan pula bahwa tahun
2020 umur barapan hidup pria menjadi 70-75 tahun dan wanita berusia diptas
B0 tahun {Surilena & Agus. 2006},

Usin harapan hidup wvang meningkat tidak selalu disertai dengan
keschatan vang senantivsa haik. Lansia dengan berbagai perubahan haik
secara  biologis, sosial, budaya, ekonomi. keschatan maupun psikologis
menjadikan mercka kelompok yang rentan terhadap berbagai problem mental
dan prifaku antara laim yang tersering adalah depresi (Surilena & Agus. 2008),
Kemunduran fisik pada lunsia mengakibatkan penurunan-penurunan pada

peranan-peranan sosialnva vang akan mengakibatkan kurangnva integrasi



dengan lingkungan (Nugroho, 1999). Puda saat perasaan isolasi meningkan
maka lansia akan rentan terhadap depresi (Kaplan. Sadock & Grebb, 1997,

Sejaub ini, prevalensi depresi pada lansia di dunia berkisar 8%-153% dan
hasil meta analisis dari laporan negara-negars i dunia mendapatkan
prevalenst rata-rata depresi pada lansia adalah 13.5% dengan perbandingan
wamta-pria [4.1: 8.6, Adapun prevalensi depresi pada lansia yang menjalani
perawatan di KN dan panti permwatan sebesar 30-45 persen (Kompas, 2008),
Menurut hasil swevey  Waorld Health Orpanization (TWHO) 1990 setiap
tabnmnya terdapat 100 juta kasus depresi {Handajoni, 20033 Diperkirakan
dimasa mendatang (2020} pola penvakit negara berkembang akan beruhah,
vaitu depresi berat unipolar akan menggantikan penyvakit-penyakit saluran
pernafasan bawah sebagai uretan leratas (Amir, 2005),

mecara umum depresi ditandai oleh suasana perassan vang murung, hilang
minat terhadap kepiman, hilang semangat, lemah, lesu. dan rasa tidak berdava
(lsaacs. 2004). Meskipun angka prevalensinya tidak terlalu tingoi, depresi
dapat menvebabkan bhesarmya beban ketidakstabilan yang harus ditangpung
akibal Kelidakmampuan penderita untuk menjalankan  funpsi kehidupan
sehari-hari dengan baik. vang pada akhirnva berdampak pada menurunnva
kualitas hidup penderitanya. fHorvard School of Public Health and Word Bant
mendapatkan angka Globa!  Bueden of Desease 2000 unuk Disabifing
Adjusted Life Year (DALY) vang disebabkan olch depresi pada semua usia
adalah 4.,4%, wngka terscbut lebib besar daripada Tuberkulosis vang sebesar

2.9% dan penyakit jamung vang besarnyva 1.3% { Asmika, 20083,



BAR ¥V1I

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan faktor

psikososial dengan kejadian depresi pada lansia di PSTW Sabai MNan Aluih

sicinein Padang Pariaman 2009, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut ¢

[

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara dukacita dengan kejadian
depresi pada lansia di PSTW Sabai Man Aluih Sicincin Padang Pariaman.
lerdapat hubungan yang bermakna antara kescpian dengan kejadian
depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Padang Pariaman,
Terdapat bubunpan vang bermakna antara interaksi sosial dengan
kejadian depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluil Sicincin Padang
Pariaman.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara konllik dengan teman
dengan kejadian depresi pada lansia di PSTW Sabai Man Aluib Sicincin
Padang Pariaman.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kematian dengan kejadian

depresi pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Padangr Pariaman.
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